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ABSTRAK
Nama : Karima Nur Wahida
NIM :  50500113061
Jurusan : Jurnalistik
Judul Penelitian : “Analisis Pesan Moral dalam Novel Surga Yang Tak
Dirindukan Karya Asma Nadia”
Penelitian yang berjudul “Analisis Pesan Moral dalam Novel Surga Yang Tak
Dirindukan Karya Asma Nadia”. Novel Surga Yang Tak Dirindukan  merupakan
karya Asma Nadia yang akan di analisis oleh peneliti didalamnya menceritakan
tentang kehidupan rumah tangga seorang gadis yang selalu menghayalkan
kehidupannya dalam cerita dongeng. Pada akhirnya, ceritanya selalu hidup bahagia
tetapi dalam kehidupan nyata justru berbanding terbalik dengan khayalan tersebut.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana pesan moral
dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan? (2) Bagaimana dampak poligami terhadap
perempuan dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan?.
Penelitian ini mengkaji tentang analisis pesan moral dalam novel Surga Yang
Tak Dirindukan karya Asma Nadia dengan menggunakan  penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif analisis isi dengan pendekatan teori hermeneutika. Sumber
data yang digunakan berasal dari teks novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma
Nadia setebal 308 halaman. Bertujuan untuk mengetahui pesan moral serta
mengetahui dampak poligami terhadap perempuan dalam novel Surga Yang Tak
Dirindukan.
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pesan moral (Ahklak) yang terkandung
dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan diantaranya: sabar, ikhlas, pemaaf, beramal
shaleh dan lemah lembut. Adapun dampak poligami terhadap perempuan dalam novel
Surga Yang Tak Dirindukan yaitu muncul adanya tekanan batin dan perubahan
psikologis.
Implikasi penelitian, pembaca diharapkan bisa dan mampu untuk memahami
pesan-pesan yang terkandung dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan. Untuk
peneliti selanjutnya semoga dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggali
lebih dalam mengenai pesan-pesan yang terkandung didalam novel Surga Yang Tak
Dirindukan.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin maju, menjadikan media komunikasi
berkembang pesat. Hadirnya beraneka ragam media komunikasi merupakan salah
satu sarana yang sebaiknya dimanfaatkan secara optimal oleh manusia untuk
berkomunikasi dan memanfaatkannya sebagai mediator dalam menyampaikan
pesan yang baik. Kegiatan dakwah tidak hanya dilakukan dengan penyampaiaan
secara lisan saja, dakwah juga dapat disampaikan melalui tulisan, seperti, Koran,
majalah, maupun buku-buku cerita, cerpen, dan novel.
Diantara sekian banyak pilihan sarana dakwah, salah satu yang mulai
diperhitungkan adalah sastra. Begitu banyak karya sastra yang kita jumpai saat
ini, membahas tentang berbagai masalah dari sudut pandang sosial, politik,
ekonomi, syariah, agama, seni bahkan filsafat. Masing-masing bentuk karya sastra
tersebut memiliki ciri khas sebagai pembedanya.
Keberadaan karya sastra boleh dikatakan   menjadi sesuatu hal yang biasa
biasa saja dalam kelangsungan hidup ini. Namun mungkin sadar  atau tidak sadar,
sastra menyajikan ruang komunikasi  yang sangat baik  untuk dikembangkan,
sastra bukan hanya gabungan  atas sekumpulan kata dan kalimat saja  akan tetapi
sastra menyajikan  kehidupan. Walaupun sastra tidak menyajikan  gaya seperti
yang tampak pada perkembangan teknologi canggih sekaarang ini.
Sastra merupakan suatu kegiatan seni kreatif manusia yang menyangkut
segala macam seni kehidupan  manusia. Sebuah hasil karya adalah pengembangan
dari ekspresi dari kreatifitas pengarang . sastra tidak saja sebagai wadah untuk
menyampaikan ide, teori, dan pikiran pengarang terhadap suatu  hal tetapi juga
sebagai media yang melahirkan suatu kreasi yang indah ekspresi dan imajinasi
pengarang dengan bahasa sebagai medianya.
Minat masyarakat pun terhadap buku nampak juga mengalami peningkatan.
Ini terlihat dari banyaknya buku bestseller yang diserbu masyarakat. Namun
apapun medianya, sarana strategi yang dipilih oleh setiap penda’i tetap
berpedoman pada dalil Al-Qur’an. Bagi seorang da’i yang memiliki komitmen
dengan dakwah, menulis buku-buku bernuansa dakwah adalah pilihan yang sudah
selayaknya untuk dilakukan. Agar buku benar-benar menjelma fungsinya sebagai
pencerdas dan pencerah ummat, bukan sebaliknya. 30 Karya sastra  merupakan
suatu cabang kesenian  yang berada dalam peradapan manusia. Karya sastra
menyajikan dunia rekaan yang unik, hasil khas ciptaan pengarangnya.
Novel merupakan prosa baru yang dilihat  dari panjangnya cerita. Novel
merupakan karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya dalam bentuk
cerita. Umumnya   sebuah novel bercerita  tentang tokoh-tokoh dan kelakuan
mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi yang
unik dari naratif tersebut. Adapun unsur-unsur pembangun karya sastra  terdiri
dari unsure instrinsik dan ekstrinsik.
30 Badiatul Muchlisin Asti. Berdakwah dengan Menulis Buku, (Bandung:Media
Qalbu,2004)
Menulis novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang dimanfaatkan oleh
para penulis buku dan tokoh agama maupun lainnya sebagai sarana dakwa untuk
mengajak  manusia ke jalan Allah Swt. Karena karya sastra  yang berbentuk novel
tidak terlepas dari latar belakang pengarangnya, apalagi pengarang tersebut
seorang muslim, besar kemungkinan kelahiran karya tersebut dilatar belakangi
oleh motivasinya untuk menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam
ajaran agamanya, yaitu peristiwa  yang berlangsung atau dialaminya.31
Salah satu keunggulan dari karya sastra yaitu mampu memberikan efek
ruang fikir yang lebih luas  bagi pembacanya  untuk sepakat  atau tidak sepakat
terhadap isi pesan yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Dalam hal mutu
novel tidak dapat diukur  melalui nilai estetiknya  yang terdapat di dalamnya
tetapi ia dapat diukur  ketika novel dibaca dan dikaji kemudian dijadikan bahan
refleksi atas gejala gejala yang terjadi dalam masyarakat.
Novel Surga Yang Tak Dirindukan ini didalamnya  memotret   tentang
poligami, yang mana  poligami itu sendiri tak jarang perempuan  yang
menantangnya  apalagi perempuan yang sudah berkeluarga. Novel ini juga banyak
memberikan pelajaran mengenai keikhlasan  dalam berumah tangga. Dalam novel
ini konflik yang dialami pemeran utama sangat mendominasi alur ceritanya.
Pemeran utamapun merupakan tokoh yang sering muncul di dalam cerita dan
psikologisnya  lebih sulit ditebak.
Berdasarkan paparan tersebut dan karna dorongan rasa ingin tau mengenai
poligami dalam Islam, maka peneliti tertarik  melakukan penelitian dengan judul
31 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi. (Yogyakarta: Gajah Mada University,
1995), hlm. 322.
Analisis Pesan Moral Dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma
Nadia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan diatas, maka dapat
dikemukakan permasalahan pokok sebagai kerangka acuan dalam penelitian ini,
adalah: “Bagaiamana Analilis Pesan Moral Dalam Novel Surga Yang Tak
Dirindukan”?.
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan beberapa sub
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pesan moral dalam novel “Surga Yang Tak Dirindukan”?
2. Bagaimana dampak poligami terhadap perempuan dalam Novel “Surga Yang
Tak Dirindukan”?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Analisis Pesan Moral Dalam Novel Surga Yang
Tak Dirindukan Karya Asma Nadia”. Oleh karena itu penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan memfokuskan pada analisis isi.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memberikan interprestasi
dalam judul skripsi ini, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai
berikut:
a. Pengertian pesan
Pesan adalah lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator .
Deddy Mulyana mengatakan bahwa pesan adalah seperangkat simbol verbal
dan non verbal yang mewakili perasaan, nilai, dan gagasan. Pesan secara
bahasa diartikan sebagai nasihat, pelajaran, permintaan, dan amanah yang
dilakukan atau disampaikan kepada orang lain.32
b. Pengertian Moral
Moral merupakan tata laku atau perbuatan yang berasal dari kesadaran
individu atau diri sendiri dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
masyarakat. Moral selain berdampak pada individu, juga dapat memungkinkan
berdampak kepada orang lain. Moral yang baik atau buruk, tergantung pada
nurani dan budi pekerti yang dimiliki oleh masing masing individu.
Moral Islami (Akhlak) sebenarnya  memuat dua segi yang berbeda yaitu
segi batiniah dan lahiriah. Artinya orang yang baik, akan memiliki sikap batin
dan perbuatan yang baik. Ajaran pesan moral memuat pandangan tentang nilai
dan norma yang terdapat diantara sekelompok manusia. Adapun nilai moral
Islami (Akhlak) adalah kebaikan manusia sebagai manusia.33
Kategori pesan moral Islami (Akhlak):
1. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan (habluminallah)
2. Kategori  hubungan manusia dengan manusia (habluminannas)
c. Novel Surga Yang Tak Dirindukan
Novel surga yang tak dirindukan merupakan karya Asma Nadia yang di
dalamnya memotret tentang poligami yang mana poligami itu dilakukan atas
dasar untuk menolong dan bukan hanya sekedar memenuhi nafsu belaka.
32 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, ( Jakarta:Prena Media Grup). Hlm, 76
33 Purwahdi Wardoyo, Moral  dan Masalahnya,( Cet ke-9: Jogjakarta: Kanisius 1990), h.
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Beberapa penelusuran calon peneliti, calon peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan judul calon peneliti dikemukakan
sebagai bahan perbandingan yakni :
1. Analisis Isi Pesan Dakwah Novel Rantau 1 Muara Karya Ahmad Fuadi. Oleh:
Dwi Novita Rahmi, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas
Dakwah dan Komunikasi  UIN Syarif Hidayatullah 2014.34
2. Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Novel Pesantren Ilalang Karya Amar De
Gapi. Oleh:  Triani Sugianingsih, Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran
Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN Syarif Hidayatullah 2009.35
Table: Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
No Judul Penelitian
Jenis/ Metode
Penelitian
Perbedaan
Penelitian
Hasil
Penelitian
1. Analisis Isi Pesan
Dakwa Novel
Rantau 1 Muara
Karya Ahmad
Fuadi. Oleh:
Novita Rahmi, UIN
Syarif
Hidayatullah.
Jenis penelitian
kuantitatif dengan
metode penelitian
analisis isi
(content analisis).
Perbedaan
dalam
penelitian ini
terdapat pada
Buku dan
jenis
penelitian
yang
Dari hasil
penelitian
peneliti
mengambil
kesimpulan
bahwa pesan
dominan yaitu
pesan akhlak
34http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34256/1/DWI%20NOVITA
%20RAHMI-FDK.pdf . Diakses pada tanggal  6 April 2017
35http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/8253/1/TRIANI%20SUGIA
NINGSIH-FDK.pdf.  Diakses pada tanggal 29 Maret 2017
NO
3.
Judul Penelitian
Jenis/ Metode
Penelitian
Perbedaan
Penelitian
Hasil
Penelitian
digunakan
calon peneliti.
dengan 80,4%
lalu dikuti
dengan akidah
12,6% dan
terakhir syariah
dengan 7%.
2. Analisi isi Pesan
Dakwah dalam
Novel  Pesantren
Ilalang Karya
Amar De Gapi.
Oleh:  Triani
Sugianingsih, UIN
Syarif
Hidayatullah.
Jenis penelitian
kuantitatif dengan
metode penelitian
analisis isi
(content analisis).
Perbedaan
dalam
penelitian ini
terdapat pada
Buku dan
jenis
penelitian
yang
digunakan
calon peneliti
Dari hasil
peneltian
peneliti
mengambil
kesimpulan
bahwa pesan
dominan yaitu
pesan syariah
karena novel ini
berlatar
pesantren
sehingga
penulis lebih
banyak
memasukkan
NO Judul Penelitian
Jenis/Metode
Penelitian
Perbedaan
Penelitian
Hasil
Penelitian
pesan
ibadah/syariah.
3. Analisis Pesan
Moral Dalam
Novel Surga Yang
Tak Dirindukan
Karya Asma Nadia
Oleh: Karima Nur
Wahida Universitas
Islam Negeri
Alauddin
Makassar.
Jenis penelitian
kualitatif  dengan
metode  deskriptif
Analisis isi .
Perbedaan
dalam
penelitian ini
terdapat  pada
buku dan jenis
penelitian
yang
digunakan
Dari hasil
penelitian
peneliti
mengambil
kesimpulan
bahhwa pesan
moral (Ahklak)
yang lebih
ditonjolkan
dalam novel
Surga Yang Tak
Dirindukan
yang telah
dianalisis
diantaranya
sabar, ikhlas,
pemaaf,
beramal shaleh.
Sumber: Olahan Peneliti, 2017
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan  masalah yang dikemukakan  pada pembahasan terdahulu, maka
perlu diterangkan tujuan  dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pesan moral dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan
Karya Asma Nadia.
b. Untuk mengetahui dampak poligami terhadap perempuan dalam Novel Surga
Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan
gambaran yang jelas mengenai praktek poligami menurut islam dan dampaknya
bagi si korban dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan.
b. Kegunaan Praktis
1) Berguna untuk meberikan wawasan yang Komprehenship kepada
semua pihak, baik sebagai pelaku dalam Jurnalistik (penulis) untuk
dijadikan pegangan yang harus dipedomani maupun sebagai pengguna
(pembaca). Untuk menilai hasil kerja dari penulis.
2) Berguna sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian serupa.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Tentang Novel
1. Pengertian Novel
Dalam bahasa Jerman istilah novel berasal dari kata latin Novella dan
secara harafiah Novella berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemudian
diartikan sebagai cerita yang pendek dalam bentuk prosa.36
Dikatakan baru karna kalau dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya
seperti puisi ,drama, dan lain-lain, maka jenis novel ini kemudian muncul. Novel
adalah karya sastra yang berbentuk prosa narasi, bersifat imjinatif, ceritanya lebih
panjang dari cerpen , merupakan peniruan dari kehidupan manusia, dan melibatkan
banyak tokoh.37
Novel juga merupakan salah satu karya yang berbentuk prosa, dimana
sastra adalah karya seni yang dikarang menurut standar kesusastraan , standar
kesusastraan yang dimaksud adalah penggunan kata yang indah dan daya bahasa
serta gaya cerita yang menarik. Novel merupakan satu jenis prosa fiksi, Prosa
Fiksi adalah sastra yang khasnya mempunyai elemen-elemen  seperti: plot, tokoh,
setting, dan lain-lain.
36 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2000), h. 9.
37 Ismail Kusmayandi,  Think Smart Bahasa Indonesia ( Bandung: Media Grafindo
Pratama ), h, 99.
Dalam sebuah novel juga cenderung menitikberatkan munculnya
kompleksitas, sebagai karya  sastra yang bermutu tinggi  tentu menyuarakan
pandangan dunia secara umum dan secara khusus peka atas gejala sosial, karya
sastra merupakan suatu wadah untuk mengungkapkan gagasan, ide, dan pikiran
dengan gambaran-gambaran pengalaman  batin yang dialami pengarang kepada
penikmat karya sastra yang dibuatnya.
1. Jenis Novel
Adapun jenis-jenis novel amatlah beragam, ada beberapa ahli yang
memilki pendapat yang berbeda, seperti Mochtar Lubis, bahwa jenis-jenis novel
itu terdiri dari:
a. Novel avontur, yaitu dipusatkan pada lakon utama. Pengalaman lakon dimulai
pada pengalaman pertama, dan diteruskan pada pengalaman-pengalaman
selanjutnya hingga akhir cerita. Jenis novel ini mempunyai cerita yang
kronologis dari awal sampai akhir.
b. Novel psikologis, yaitu novel yang berisi kepuasan tentang bakat, watak,
karakter para pelakunya beserta kemungkinan perkembangan jiwa.
c. Novel detektif, yaitu novel yang melukiskan cara penyelesaian suatu
peristiwa atau kejadian, untuk membongkar suatu peristiwa yang
tersembunyi.
d. Novel sosial, yaitu pelaku pria dan wanita tenggelam dalam masyarakat, kelas
atau golongan. Dalam reaksi setiap golongan terhadap masalah-masalah yang
timbul dan pelaku hanya dipergunakan sebagai pendukung jalan cerita.
e. Novel kolektif, yaitu novel yang melukiskan tentang semua aspek-aspek
kehidupan yang ada, atau semua jenis novel diatas dikumpulkan menjadi satu
cerita. Dan dalam novel ini, tidak hanya dimainkan oleh satu pemeran saja
tapi pemeran pendukung. Sesuai dengan alur cerita pada setiap bab, yang
kesemua cerita merupakan gambaran fenomena kehidupan nyata yang sering
kita alami dan rasakan dalam kehidupan sehari-hari.38
2. Unsur Instrinsik
Novel memiliki unsur-unsur pembangun yaitu unsur instrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik dalam novel adalah unsur-unsur yang (secara
langsung) turut membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur  instrinsik
inilah yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur yang dimaksud antara lain:
Tema, Plot atau alur ceita, tokoh dan penokohan, latar atau setting, point of View
Atau sudut pandang.
Sedang unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar  karya
sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi, Menurut Welleck Da
Warren, sebagaiman dikutip  Burhan Nurgiantoro bahwa unsur-unsur tersebut
antara lain keadaan subjektifitas pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan
pandangan hidup yang kesemuannya akan mempengaruhi karya yang
ditulisnya.39
Diantara beberapa unsur instrinsik dalam novel yaitu:
a. Tema
Tema ialah pokok pembicaraan atau yang menjadi inti topik dalam
dalam pembahasan dalam suatu karya sastra. Dalam sebuah karya sastra jenis
38 https://www.google.com.sg/amp/s/elmubahasa.wordpress.com/2009/12/06/jenis-jenis
novel/amp/ (Diakses pada Tanggal 15 Juni 2017)
39 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian fiksi, ( Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1995), h. 23.
novel misalnya, pengarang dibatasi oleh tema  yang ia tulis  sehingga
keseluruhan isi sastranya merujuk pada tema yang ditulisnya.40
b. Plot atau alur
Secara umum pembaca memahami sastra  tradisional dengan sebutan
istilah  bahwa alur adalah jalan cerita. Alur dalam sebuah karya  dapat dipandang
sesuatu yang sangat besar karna alur cerita merupakan narasi atau gambaran
berbagai peristiwa yang ditampilakan oleh pengarang. Alur harus dipandang
sebagai sesuatu yang sangat berpengaruh karena alur menyajikan lapisan-lapisan
rentetan peristiwa yang tertuang dalam sebuah fiksi. Keterjalinan atas rangkaian
peristiwa yang ditampilkan oleh linearitas atas peristiwa yang satu dengan
peristiwa lainnya.41
c. Tokoh dan penokohan
Jumlah tokoh cerita yang terlibat dalam novel terbatas, apalagi yang
memiliki peran sebagai tokoh utama.  Tokoh-tokoh cerita novel biasanya
ditampilkan secara lebih lengkap, termasuk bagaimana hubungan antar tokoh itu,
baik hal itu dilukiskan secara langsung atau tidak langsung.
Pada hakikatnya istilah-istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan
perwatakan atau karakter dan karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk
pengertian yang hampir sama. Jika “tokoh” berarti menunjuk kepada orangnya,
pelaku cerita. Maka, watak perwatakan dan karakter, menunjuk pada sifat dan
sikap para tokoh dalam cerita. Penokohan serta karakterisasi merupakan
40 Samhari. Refleksi Sastra: Gejala Moral, Pendidikan, Agama, dan Budaya. (Makassar:
Alauddin Univerity Press), h. 7.
41 Samhari. Refleksi Sastra: Gejala Moral, Pendidikan, Agama, dan Budaya. (Makassar:
Alauddin Univerity Press), h. 10.
penemptan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah
cerita. Adapun tokoh itu sendiri dapat dibedakan menjadi lima :
a. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dlam sebuah cerita yang dimana
tokoh utama selalu menjadi sasaran sebuah permasalahan dalam cerita. Tokoh
utama itu yang paling banyak diceritakan pula dalam sebuah cerita.
b. Tokoh protagonist merupakan tokoh yang kita kagumi dalam sebuah cerita.
c. Tokoh antagonis adalah tokoh atau pelaku yang menantang tokoh protagonist
sehingga terjadi konflik dalam cerita.
d. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang menjadi penengah antara pelaku
protagonist dan antagonis.
e. Tokoh pembatu dan tambahan adalah pelaku yang bertugas membantu pelaku
utama dalam rangkaiaan mata rantai cerita pelaku pemantu yang mungkin saja
berperan sebagai pahlawan, mungkin juga penenang atau sebagai penengah
jika konflik terjadi.
3. Setting atau latar
Novel dapat melukiskan keadaan latar secar rinci, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan konkret. Latar akan jatuh pada
pelukisan yang berkepanjangan sehingga tidak mengurangi kadar ketegangan
cerita. Dimana si penulis akan bercerita bagaimana suasana disekitar yang
menimbulkan para pembaca berimajinasi dan bahkan bisa menciptakan suasana
tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi.
4. Sudut pandang
Sudut pandang merupakan  strategi, teknik, siasat, yang sengaja dipilih
penulis untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Dalam hal ini penulis
menciptakan cerita yang unik dan menarik para pembaca itu sendiri.
B. Tinjauan Tentang Pesan
1. Pengertian Pesan Moral
Pesan adalah seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh
komunikator. Deddy Mulyana mengatakan bahwa pesan adalah seperangkat
simbol  verbal dan nonverbal yang mewakili perasaan, permintaann, dan amanah
yang dilakukan atau disampaikan  kepada orang lain.42
Mengurai tentang moral mungkin kita harus mengawalinya dalam
prespektif interprestasi dalam secara khusus. Moral dalam kamus besar bahasa
Indonesia bermakna akhlak, sikap dan budi pekerti. Berbicara tentang akhlak,
sikap dan budi pekerti  berkaitan dengan nilai dan norma untuk mengatur tingkah
laku  orang/ keluarga  dan mengacu pada hukum yang berlaku pada masyarakat.
Moral merupakan tata laku atau perbuatan yang berasal dari kesadaran
individu atau diri sendiri dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
masyarakat. Moral selain berdampak pada individu, juga sangat memungkinkan
berdampak kepada orang lain. Moral yang baik atau buruk, tergantung pada
nurani dan budi pekerti yang dimilikioleh masing-masing individu. Karna setiap
orang memiliki  pemahaman  dan penerapan budi pekerti  yang berbeda-beda,
moral setiap orang juga berbeda-beda.43
42 Harjani Hefni, Komunikasi Islam. ( Jakarta: Prena Media Group), h. 76
43 Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persda
2006), h.353
Penilaian tentang baik dan buruknya moral seseorang ini akan berdampak
langsung kepada sebuah kelompok/organisasi dan masyarakat. Seorang
dikatakan tidak bermoral, dia melakukan hal-hal buruk yang dapat merugikan
masyarakat  mislanya melakukan pelecehan, pembunuhan, pencurian, tidak
menghormati orang yang lebih  tua dan lain sebagainnya. Kemudian yang akan
menilai  suatu tindakan itu bermoral atau tidak adalah orang lain atau
masyarakat. Sehingga moral adalah suatu tindakan  dan interaksi yang dilakukan
seseorang dimana  tindakan tersebut akan dinilai  apakah dapat diterima atau
tidak  dengan norma dan budaya yang berlaku di masyarakat, walaupun sangat
mirip, moral ini berbeda dengan etika karna pengertian etika itu sendiri  adalah
suatu kebiasaan  yang diterima pada sebuah keadaan, suatu kelompik, organisasi
atau masyarakat tertentu.
Moral Islami (Akhlak) sebenarnya memuat dua segi yang berbeda, yaitu
segi bathiniah dan lahiriah. Artinya orang yang baik, akann memiliki sikap batin
dan perbuatan yang baik. Ajaran pesan moral memuat pandangan tentang niali
dan norma yang terdapat diantara sekelompok manusia. Adapun kategori pesan
moral (Akhlak) sebagai berikut:
Kategori pesan moral Islami (Akhlak):
1. Kategori Hubungan Manusia dengan Tuhan (habluminallah)
2. kategori  hubungan manusia dengan manusia (habluminannas) dalam
lingkungan sosial,  termasuk hubungan dengan alam. 44
Moral Islam dalam penelitian ini berupa pesan moral dan akhlak, yang
didalam pengertiannya  merupakan sifat-sifat terpuji yang disyahriatkan sesuai
44 Purwahdi Wardoyo, Moral dan Masalahnya,( Cet ke-9:Jogjakarta: Kanisius 1990), h. 13
dengan Al-Qur’an, hadist dan sunnah rasul. Kaum sufi menaruh perhatian besar
terhadap prilaku  mulia sebab mereka sangat antusias untuk meneladani
Rasulullah yang diutus oleh  Allah swt untuk menyempurnakan akhlak (pesan
moral) yang mulia. As-Suhrawwandi mengatakan: “ Kaum suhufi merupakan
golongan manusia yang paling besar bagiannya  dalam meneladani  Rasullulah
dan paling berkewajiban  melestarikan  sunnahnya serta berakhlak sebagaimana
akhlak Rasullulah.”45 Pesan  adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan sunnah baik tertulis maupun Lisan.46 Asmuni syukir
mengklasifikasikan  pesan dakwa menjadi tiga hal pokok, yaitu masalah akhlak,
masalah syariah dan masalah aqidah.
a. Masalah Akhlak (Budi Pekerti)
Akhlak dari segi bahasa diartikan sebagai peragai , tabiat dan adab,
sementara akhlak secara terminology adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong
kearah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran.47
Akhlak merupakan perbuatan-perbuatan seseorang yang telah
mempribadi, dilakukan secara berulang-ulang atas kesadaran jiwanya tanpa
memerlukan berbagai pertimbangan  dan tanpa adanya unsur paksaan  dari pihak
lain.48
Pesan-pesan akhlak atau pesan moral berkaitan dengan aktualisasi dan
penyempurna iman dan keislaman seorang muslim. Akhlakul Karimah menjadi
45 Muh. Fauqi Hajjat, Tassawuf Islam & Akhlak, Terj. Kamran As’at Irsyady & Fahri
Ghazali,( Jakarta: AMZAH) , h.313
46 Toto Tasmara, komunikasi Dakwah,(Jakarta: Gaya Media Pratama,1997 ), hlm.43.
47 Suroyo, dkk, Din- Al-Islam (Yokyakarta: Unit Pelaksana Teknis Mata Kuliah Umum
Universitas Negeri Yogyakarta. 2002), hlm. 37
48 M. Nipan Abdul Halim, Menghiasi Diri Dengan Akhlak Terpuji, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2000), hlm. 12.
hal yang sangat penting dalam tatahubungan nilai antar sesama manusia . nabi
Muhammad Saw sendiri diutus  ke dunia ini dalam rangka memperbaiki akhlak
manusia dan sebagai suri tauladan.
Pesan akhlak ini sangat luas sekali yang tidak saja bersifat lahiriyah tetapi
juga sangat melibatkan pikiran. Akhlak dunia (agama) mencakup pada berbagai
aspek, dimulai dari akhlak kepada Allah Swt hingga kepada sesama manusia,
adapun kategori-kategori akhlaq meliputi antara lain:
1. Akhlaq  kepada Allah Swt, akhlak ini bertolak pada pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada tuhan selain Allah Swt.
2. Akhlaq kepada sesama manusia.
3. Akhlaq terhadap lingkungan , Lingkungan disini adalah segala sesuatu yang
berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda yang bernyawa. 49
Adapun golongan akhlak yang dibagi menjadi dua yaitu akhlak terpuji
dan akhlak tercela. Diantara akhlak terpuji yang dimiliki oleh seorang muslim
yaitu kesopanan, sabar, jujur, dermawan, rendah hati, tutur kata yang lembut dan
santun, gigih, rela berkorban, adil, bijaksana, tawakal, dan lain sebagainya.
Seseorang yang memiliki akhlak terpuji biasanya akan selalu menjaga sikap dan
tutur katanya kepada orang lain dan merasa bahwa dirinya selalu diawasi oleh
Allah Swt. Cara meningkatkan akhlak terpuji dapat dilakukan dengan mudah
seperti menjauhi segala larangan Allah dan menjalankan segala perintahn-Nya.
Selanjutnya akhlak tercela yang harus dijauhi oleh muslim yang nantinya
bisa mendatangkan mudharat baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain yaitu,
49 Moh Ali Aziz,Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Prenada Media: 2004), hlm. 119.
sifat dusta, iri, dengki, fitnah, sombong, tamak, takabbur, hasad, aniaya, ghibah,
riya dan sebagainya. Selain akhlak yang tercela sangat dibenci oleh Allah Swt,
tidak jarang orang yang memilikinya juga tidak disukai oleh masyarakat.
b. Masalah Aqidah (keimanan)
Dari segi bahasa, aqidah berarti kepercayaan, keyakinan atau imam, imam
yaitu mengikrarkan dengan lisan, menyakini dalam hati, dan mengamalkan
dengan perbuatan, sesuai dengan perinsip pendidikan, iman memiliki tiga
domain di antarannya: Domain Afektif yaitu kebenaran dalam kalbu,
metaempiris atau gaib. Jadi  kadar keimanan seseorang sulit diukur. Domain
Kognitif yaitu pengucapan  dengan lisan dan Domain Psikomotorik yaitu
pengamalan dengan anggota tubuh seperti, pengamalan dengan anggotta tubuh
yang berkaitan dengan perbuatan.
Pesan-pesan aqidah merupakan pesan-pesan yang berkaitan dengan
keprcayaan atau keyakinan seseorang terhadap keesaan dan kemaha kuasaan
Allah tuhan Swt dan rasulnya seperti yang tercantum dalam rukun imam. Iman
iyalah percaya kepada Allah Swt, Malaikat-malaikatnya , hari akhir dan percaya
adanya ketentuan Allah Swt yang baik dan buruk. Aqidah merupakan pondasi
yang utama yang disampaikan oleh para nabi dan rasul. Kepercayaan atau
keyakinan kepada Allah Swt itu harus bulat dan penuh tidak bercampur dengan
syak, Ragu dan kesamaran.50
50 Toto Tasmara, komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama 1997), hlm 43.
Aqidah bukan saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang
dilarang  sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya tuhan),
ingkar dengan adanya tuhandan sebagainnya.51
Menurut Nurcholis Madjid Percaya Kepala Allah Swt, tidak hanya
percaya  adanya Allah Swt, Tetapi harus pula mempercayai  Allah Swt dalam
Kualitasnya sebagai satu-satunya yang bersifat ilahiah atau ketuhanan yang sama
sekali tidak memandang adanya kualitas serupa kepada sesuatu apapun dengan
yang lain.52
Ajaran-ajaran islam mengajarkan tentang ketuhanan dan kepercayaan
(Aqidah) pada dasarnya mengandung keyakinan terhadap kemaha esaan Allah
Swt. Dalam dakwah materi tentang aqidah tersebut harus diimbangi dengan
pemahaman dan penghayatan yang mendalam serta iqrar yang tulus terhadap
dzat yang mutlat berdasrkan pemberitaan al-Qur’an. Keyakinan yang demikian
dalam al-Qur’an disebut dengan imam.
Pesan aqidah yang menjadi materi dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang
membedakan kepercayaan dengan agama lain yaitu:
1. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian seorang muslim
jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain.
2. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa allah adalah
tuhan seluruh alam, bukan tuhan sekelompok atau bangsa tertentu, dan soal
kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal usul manusia.
51 Asmuni Sukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya Al-Ikhlas 1983), hlm.
61
52 Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: Pramadina: 1994), hlm.5.
3. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran aqidah baik soal
ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah dipahami.
4. Ketahanan antara iman dan islam atau antara iman dan amal perbuatan . dalam
ibadah-ibadah pokok, yang merupakan manifestasi dan iman dipadukan
dengan segi-segi pengembangan diri dan keperibadiaan seseorang dengan
kemaslahatan masyarakat yang menuju kepada kesejatraannya. 53
c. Masalah Syariah (ke Islaman)
Dari segi bahasa, syariah berarti “jalan yang harus dilalui“ Adapun
menurut  istilah syariah berarti ketentuan hukum Allah ynag mengatur hubungan
manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan maanusia, manusia dengan
flora dan fauna dan alam lainnya.
Pesan dakwah yang bersifat syariah ini  sangat luas dan mengikat umat
islam.  Peran syariah ini mempunyai  kelebihn  yaitu bahwa ia tidak dimilikin
oleh umat yang lain dan bersifat meluas yang menjelaskan hak-hak umat muslim
dan non muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. dengan adanya materi
syariah ini maka tatanan system dunia akan teratur dan sempurna di samping
syariah ini mengandung  dan mencakup kemaslahatan sosial dan moral.
Masalah-masalah yang berhubungan dengan syariah bukan saja terbatas
pada ibadah kepada Allah Swt, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan
dengan  pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan juga seperti hokum
jual beli,  berumah tangga, bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal-amal
lainnya. Demikian juga larangan-larangan  Allah seperti meminum minuman
53 Moh Ali Aziz, ILmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media: 2004), hlm 109-110
keras, berzina,  mencuri dan sebagainya termasuk pula masalah-masalah yang
menjadi materi dakwa islam.54
Pesan dakwah yang bersifat syariah ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang besar , pandanga jernih sehingga umat islam tidak terperosok
kedalam kejelekan, sementara yang diinginkan oleh dakwah adalah kebaikan.
C. Tinjauan Islam Tentang Poligami
1. Poligami
Secara etimoligis (lughawi) kata poligami berasal dari bahasa yunani,
yaitu gabungan dari dua kata: poli atau polus  yang berarti banyak dan gamein
dan gamos yang berarti perkawinan. sedang dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia  Poligami adalah sisitem perkawinan yang salah satu pihak memiliki
atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.
Poligami merupakan pembahasan dalam pernikahan yang paling banyak
diperdebatkan dikalangan ahli hukum islam. Pro kontra seputar poligami terus
berkembang di kalangan para ulama. Sebagian ada yang membolehkan sebagai
implementasi perintah dari Allah dan sebagian ulama menolak dengan berbagai
macam argumentsi. 55 Allah telah Berfirman:
Qs. An-Nisaa (4): 3


54 Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya AL-Ikhlas 1983), hlm. 62
55 http://journal.uny.ac.id/index.php/civics/article/view/4376 ( Diakses pada   Tanggal 13
April 2017)







Terjemahnya :
“ Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.”56
Ayat diatas menggunakan kata tuqsitu dan ta’dilu yang keduanya
diterjemahkan adil, ada ulama yang mempersamakan  maknanya dan ada juga
yang membedakannya dengan berkata bahwa tuqsithu adalah berlaku adil antara
dua orang atau lebih, keadilan yang menjadikan keduanya senang. Sedang adil
adalah berlaku baik terhadap orang lain maupun diri sendiri .Tapi keadilan itu bisa
saja tidak menyenngkan salah satu pihak.
Perlu digaris bawah ayat ini tidak membuat peraturan tentang poligami
karna poligami telah dikenal dan dilaksanakan oleh penganut berbagai syariat
56 Dapaertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya,
2004), hlm. 78.
agama serta adat istiadat masyarakat sebelum turunya ayat ini. Sebagaimana ayat
ini tidak menwajibkan poligami atau mengajurkannya, ia hanya berbicara tentang
bolehnya poligami dan itupun merupakan pintu kecil  yang hanya dapat dilalui
oleh yang sangat amat membutuhkan dan dengan syarat tidak ringan.  M Quraish
Shihab tidak setuju jika poligami adalah sebuah anjuran apalagi kewajiban. Akan
tetapi, ayat ini hanya memberi wadah bagi mereka yang menginginkanya ketika
menghadapi kondisi atau kasus tertentu57
Islam tidak mewajibkan atau memerintahkan poligami, akan tetapi,
poligami merupakan perbuatan yang diperbolehkan. Nabi Muhammad
membolehkan laki-laki beristri maksimal empat dengan beberapa ketentuan
syarat. Hal inilah yang menyebabkan para lelaki untuk melakukan poligami
dengan dalih dalam agama Islam tidak dilarang. Meskipun demikian, melihat
fakta banyak suami yang berpoligami bukan atas dasar menolong janda dan anak
yatim, seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, namun banyak suami yang
memilih poligami karena faktor lain.
Dalam masyarakat terdapat sebagian istri yang rela dipoligami, dan ini
sering diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia seperti poligami yang
dilakukan oleh toko pemuka agama yang sedang naik daun pada tahun 2006
yakni Abdullah Gyimnastiar atau akbar dipanggil dengan sebutan Aa Gym.
Melihat fenomena diatas, tidak dapat dipungkiri bahwa hidup dalam
berumah tangga dengan memilih istri lebih dari satu, itu artinya terdapat dua
relasi, yakni satu suami dan dua istri atau lebih dalam satu rumah tangga. Tidak
57 M Quraish Sihab:Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan  Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati,2002),hlm. 406- 411.
mudah untuk menjalani hiruk pikuk hubungan yang tidak seimbang ketika
dipraktikkan dalam berumah tangga.
Menjalani praktik poligami diperlukan kesiapan fisik, psikis, juga ruhiyah
dari suami, istri dan juga seluruh pihak keluarga, sebab dampak poligami itu
sendiri bagi pasangan suami istri dalam islam, terutama bagi istri yang mendapati
suaminya poligami sangat berpengaruh terhadap psikologis. Bagaimana tidak
seorang istri yang mendambakan istanah bak surga yang diimpikan sebelum ijab
Kabul diakhiri kata “sah” tak lagi menjadi istana impiannya. Suami yang
sekaligus menjadi imamnya telah membuka pintu istana bagi wanita lain untuk
memasukinya.
Bukankah keberhasilan sebuah rumah tangga itu ada ditangan suami. Jika
benar suami ingin berpoligami, maka seharusnya suami mengajarkan dan
memberikan penjelasan yang detail terhadap istri tentang bagaimana poligami itu
sendiri dalam islam sehingga istri bisa menerima dengan lapang.
D. Novel “ Surga Yang Tak Dirindukan”
1. Unsur Instrinsik  novel  “ Surga Yang Tak Dirindukan”
Tema,  dalam novel surga yang tak dirindukan oleh karya Asma Nadia
adalah kisah poligami seorang suami bernama Pras dengan tujuan untuk
menolong Mei Rose dari bunuh diri.
Alur yang terkadung dalam novel tersebut meliputi tahap penyituasian,
tahap pemunculan konfilik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian.
Tokoh dan Penokohan:
 Andika Prasetya : Memiliki watak baik , penyayang, dan bijaksana.
 Arini : memiliki watak baik, sabar, cerdas dan manja.
 Mei Rose : memiliki watak egois.
 Ray : Memiliki sifat yang jahat.
 Nadia : memiliki sifat yang cerdas, perhatian, dan peka.
 Adam : memiliki sifat rapi dan penjijik.
 Putri : memiliki sifat cerdas.
 A-ie : memiliki sifat yang keras.
 Ibu Arini : memiliki sifat yang baik  dan penyayang.
 Bapak Arini : memiliki sifat yang baik  dan penyayang.
 Sita : memiliki sifat yang baik dan ekspresif (mudah
menangis).
 Lulu : memiliki sifat pemalu.
 Lia : memiliki sifat penyayang termasuk perhatian sama
lingkungan hidupnya.
 Luki : memiliki sifat yang pembohong
 Banny : memiliki sifat yang cerdas dan pemikir.
 Ray : memiliki sifat jahat.
 David : memiliki sifat keras dan penyayang.
Latar meliputi: Latar tempat, Latar Waktu, dan Latar social dan Latar
suasana. Latar tempat: Mesjid  Al-Ghifari, Kos-Kosan di Blok C-10 Baranang,
Rumah sakit. Latar Waktu: Pagi Hari, Sore Hari, Malam Hari.
Latar sosial adalah sifat penolong yang dimiliki Pras, sebab Pras yang
menolong seorang Mei Rose dan anaknya untuk kebahagiaan yang belum pernah
didapatnya. Sudut pandang  dalam novel surga yang tak dirindukan
menggunakan sudut pandang campuran. Latar suasana adalah sedih, senang, dan
tegang Sudut pandang: orang ketiga serba tau.
Amanat: dalam membangun sebuah keluarga diperlukan sifat keikhlasan,
sebab ikhlas itu dapat mengubah segalanya menjadi lebih baik.
E. Teori Hermeneutika
Hermenetika menurut pandangan kritik sastra ialah Sebuah metode untuk
memahami teks yang diuraikan dan diperuntukkan bagi penelaahan teks karya
sastra. Hermenetik cocok untuk membaca karya sastra karena dalam Kajian sastra,
apa pun bentuknya, berkaitan dengan suatu aktivitas yakni interpretasi (penafsiran).
Kegiatan apresiasi sastra dan kritik sastra, pada awal dan akhirnya,
bersangkutpaut dengan karya sastra yang harus diinterpreatasi dan dimaknai.
Semua kegiatan kajian sastra terutama dalam prosesnya pasti melibatkan peranan
konsep hermeneutika. Oleh karena itu, hermeneutika menjadi hal yang prinsip dan
tidak mungkin diabaikan. Atas dasar itulah hermeneutika perlu diperbincangkan
secara komprehensif guna memperloeh pemahaman yang memadai. Dalam
hubungan ini, mula-mula perlu disadari bahwa interpretasi dan pemaknaan tidak
diarahkan pada suatu proses yang hanya menyentuh permukaan karya sastra, tetapi
yang mampu "menembus kedalaman makna" yang terkandung di dalamnya. Untuk
itu, interpreter (si penafsir) mesti memiliki wawasan bahasa, sastra, dan budaya
yang cukup luas dan mendalam. Berhasil-tidaknya interpreter untuk mencapai taraf
interpretasi yang optimal, sangat bergantung pada kecermatan dan ketajaman
interpreter itu sendiri. Selain itu, tentu saja dibutuhkan metode pemahaman yang
memadai; metode pemahaman yang mendukung merupakan satu syarat yang harus
dimiliki interpreter. Dari beberapa alternatif yang ditawarkan para ahli sastra dalam
memahami karya sastra, metode pemahaman hermeneutika dapat dipandang
sebagai metode yang paling memadai.
Karya sastra dalam pandangan hermeneutik ialah sebagai objek yang perlu
di interprestasikan oleh subjek (hermeneutik). Subjek dan objek tersebut adalah
sesuatu yang korelatif atau saling bertransformasi satu sama lain yang sifatnya
merupakan hubungan timbal balik. Tanpa adanya subjek, tidak akan objek. Sebuah
benda menjadi objek karena kearifan subjek yang menaruh perhatiaan pada subjek
itu. Arti atau makna diberikan kepada objek oleh subjek, sesuai dengan pandangan
subjek. Hussrel menyatakan bahwa objek dan makna tidak akan pernah terjadi
secara serentak atau bersama-sama, sebab pada mulanya objek itu netral. Meskipun
arti dan makna muncul sesudah objek atau objek menurunkan maknanya atas dasr
situasi objek, semuanya adalah sama saja. Maka dari sinilah karya sastra dipandang
sebagai lahan (objek) untuk ditelaah oleh hermeneutic supaya muncul interpretasi
pemahaman dalam teks karya satra tersebut.
Bahasa dalam pandangan hermeneutik sebagai medium yang tanpa batas,
yang membawa segala sesuatu yang ada didalamnya, termasuk karya sastra yang
menjadi objek kajiaannya. Hermenetik harus bias bergaul dan berkomunikasi
dengan baik dengan bahasa supaya trcipta transformasi di dalamnya terutama
dalam membedah teks karya sastra. Disamping hermeneutic harus bias
menyesuaikan diri dengan bahasa sebagai kupasan-kupasan linguistic, supaya
tercipta aturan tatabahasa yang baik dan memudahkan langkah kerja hermeneutic
dalam memberikan interpretasi dan pemahaman yang optimal terhadap tkes karya
sastra.
Pendekatan hermeneutik merupakan suatu cara untuk memahami agama
(teks kitab suci). Pendekatan ini dianggap tepat dalam memahami karya sastra
dengan pertimbangan bahwa diaantara karya tulis, yang paling dekat dengan agama
adalah karya sastra. Pada tahap tertentu teks agama sama dengan teks karya sastra.
Perbedaannya, merupakan kebenaran keyakinan, sastra merupakan kebenaran
imajinasi, agama dan sastra adalah bahasa, baik lisan maupun tulisan. Asal mula
agama adalah firman tuhan, asal mula sastra adalah kata-kata pengarang. Baik
sebagai hasil ciptaan subjek illahi maupun subjek creator, agama dan sastra perlu di
intrpretasikan/ditafsirkan, sebab disatu pihak seperti disebutkan diatas, kedua genre
terdiri atas bahasa. Di pihak lain, keyakinan dan imajinasi tidak bias dibuktikan,
melainkan harus ditafsirkan.
Pendekatan hermeneutik tidak mencari makna yang benar, melainkan
mencari makna yang optimal. Dalam menginterpretasikannya, untuk menghindari
keterbatasan proses interpretasi, peneliti harus memiliki titik pijak yang jelas, pada
umumnya dilakukan dengan gerak spiral. Penafsiran terjadi karena setiap objek
memanang setiap horizon dan paradigm yang berbeda. Pluralitas presfektif dalam
memberi interpretasi pada gilirannya memberikan kekayaan makna dalam suatu
karya sastra, menambah kualitas estetika, etika dan logika.
Metode penerapannya Menurut Paul Ricoeur perlu dilakukannya distansiasi
atas dunia teks (objek) dan apropriasi atau pemahaman diri. Dengan perkataan lain,
jika teks (objek) dipahami melalui analisis relasi antar unsurnya (struktural),
bidang-bidang lain yang belum tersentuh bisa dipahami melalui bidang-bidang
ilmu dan metode lain yang relevan dan memungkinkan. Agar lebih jelas, konsep
dan cara kerja metode dan pendekatan yang telah diuraikan di atas dalam kaitannya
dengan karya seni sebagai subjek penelitian sebagai berikut:
a. Mula-mula teks (seni) ditempatkan sebagai objek yang diteliti sekaligus
sebagai subjek atau pusat yang otonom. Karya seni diposisikan sebagai fakta
ontologi.
b. Selanjutnya, karya seni sebagai fakta ontologi dipahami dengan cara
mengobjektivasi strukturnya. Di sini analisis struktural menempati posisi
penting.
c. Pada tahap berikutnya, pemahaman semakin meluas ketika masuk pada lapis
simbolisasi. Hal ini terjadi sebab di sini tafsir telah melampaui batas struktur.
d. Kode-kode simbolik yang ditafsirkan tentu saja membutuhkan hal-hal yang
bersifat referensial menyangkut proses kreatif seniman dan faktor-faktor yang
berkaitan dengannya.
e. Kode simbolik yang dipancarkan teks dan dikaitkan dengan berbagai persoalan
di luar dirinya menuntut disiplin ilmu lain untuk melengkapi tafsir.
f. Menurut Paul Ricoeur Hermeneutika, Sebuah Cara Untuk Memahami Teks
yang pada Akhirnya, ujung dari proses itu adalah ditemukannya makna atau
pesan. Dari skema tampak bahwa makna dan pesan dalam tafsir hermeneutik
berada pada wilayah yang paling luas dan paling berjauhan dengan teks (karya
seni sebagai fakta ontologisnya), tetapi tetap berada di dalam horizon yang
dipancarkan teks.58
Hermeneutik Salah satu bagian yang perlu lebih jauh dijelaskan dalam
skema di atas adalah soal simbolisasi ujar Ricour. Teks, yang tidak lain adalah
58 https://www.kompasiana.com/ukonpurkonudin/teori-hermeneutik-dalam-karya-sastra
formulasi bahasa, adalah kumpulan penanda yang sangat kompleks. Saussure
mendikotomikan bahasa sebagai penanda (citra akustis, bunyi) versus petanda
(konsep). Bahasa adalah lambang yang paling kompleks dibandingkan dengan
berbagai hal lain di masyarakat. Dalam kaitan dengan hermeneutika, Ricoeur
kemudian menyebut metafora (pengalihan nama, perbandingan langsung,
perlambangan) sebagai bagian penting untuk dibahas dalam hermeneutika.
Pemahaman atas teks, menurut Ricoeur, niscaya akan berlanjut kepada
pemahaman tentang metafora.
Plus minusnya. Kekurangan teori ini adalah objektifitas teori ini diragukan
karena terjadi subjektifitas penafsir/interpreter. Maka peran interpreter sangat
urgen sekali dalam memberi makna dan pemahaman terhadap teks, sebetulnya
yang terpenting bagi interpreter adalah bagaimana hermeneutika itu dapat
diterapkan secara kritis agar tidak ketinggalan zaman. Dalam konteks ini,
barangkali interpreter perlu menyadari bahwa sebuah pemahaman dan interpretasi
teks pada dasarnya bersifat dinamis.
Menurut Pandangan Lefevere bahwa hermeneutika tidak dapat dipakai
sebagai dasar ilmiah studi sastra atau sebagai metode pemahaman teks sastra yang
utuh, sebenarnya cukup beralasan karena dalam kenyataannya sastra
membutuhkan pemahaman yang kompleks yang berkaitan dengan teks, konteks,
dan kualitas pembaca (interpreter).
Kelebihan teori ini ialah memberikan interpretasi yang terhadap kajian
dalam teks sastra secara terus-menerus, karena interpretasi terhadap teks itu
sebenarnya tidak pernah tuntas dan selesai. Dengan demikian, setiap teks sastra
senantiasa terbuka untuk diinterpretasi terus-menerus. Proses pemahaman dan
interpretasi teks bukanlah merupakan suatu upaya menghidupkan kembali atau
reproduksi, melainkan upaya rekreatif dan produktif. Konsekuensinya, maka
peran subjek sangat menentukan dalam interpretasi teks sebagai pemberi makna.
Oleh karena itu, kiranya penting menyadari bahwa interpreter harus dapat
membawa aktualitas kehidupannya sendiri secara intim menurut pesan yang
dimunculkan oleh objek tersebut kepadanya.
Secara keseluruhan, dapatlah dinyatakan bahwa hermeneutika memang
dapat diterapkan dalam interpretasi sastra. Dalam interpretasi sastra,
hermeneutika tidak lagi hanya diletakkan dalam kerangka metodologis, tetapi ia
sudah mengikuti pemikiran hermeneutika mutakhir yang berada dalam kerangka
ontologis. Ini kaitannya dengan Tiga varian hermeneutika (tradisional, dialektik,
dan ontologis).
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian membahas ulasan tentang metode yang dipergunakan
dalam tahap-tahap penelitian. Metode Yang digunakan meliputi:
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan  kualitatif dengan
metode deskriptif  analisis isi  yang sering kali digunakan untuk mengkaji pesan-
pesan dakwah. Pendekatan ini bertujuan untuk mencari makna kata atau kalimat,
serta makna tertentu  yang tergantung dalam sebuah karya sastra. Metode analisis isi
digunakan untuk menelah isi dari suatu dokumen, dalam penelitian ini dokumen
yang dimaksud adalah novel surga yang tak dirindukan.
Menurut Burhan Bugin, pendakatan kualitatif memusatkan perhatian pada
prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala
sosial di dalam masyarakat. Objek analisis dalam pendekatan kualitatif adalah
makna dari gejala-gejala sosial dan budaya  dengan menggunakan kebudayaan dari
masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi
tertentu.59
59 Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta, Kencana Prenenada Media, 2008), h.302
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutika  dalam
penelitian berkaitan erat dengan  pengertian data yang bersifat  tekstual.
Hermeneutika  dapat diartikan  sebagai teori analisis dan prktik penafsiran
bahasa, text, gambar, pikiran, konsep dan ide-ide  untuk mengungkap makna
yang dipresentasikan  dan menitik beratkan  kebenaran  rasionalitas ilmiah.
(dalam Fauzi Fashri,  2007:19), mengatakan bahwa pendekatan hermeneutika
dapat diartikan sebagai analisis  dan praktik penafsiran teks. Pendekatan
hermeneutika  menganduung kemahiran untuk memahami teks-teks dalam ruang
relativita cultural historis setiap wacana manusia karna selalu terkait dengan
persoalan waktu, tempat pencipta teks dan subjek penafsiran dan intreprestasi.
Hermeneutika berasal dari kata Yunani “Hermeneutikos” yang berkaitan
erat dengan upaya menjelaskan dan menelusuri pesan dan pengertian dasar dari
sebuah ucapan yang menimbulkan kebingungan pendegar atau pembaca.
Pendekatan hermeneutika yang berfungsi sebagai alat untuk menelusuri atau
mengungkap makna dalam teks, wacana, dan menginterprestasikan
permasalahan.31
C. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data yang
menunjukkan kualitas atau mutu dari suatu yang ada, berupa keadaan, proses ,
kejadian/peristiwa  dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan.
31 Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah, (Yokyakarta: Penerbit
Ombak, 2015), h. 19.
sedangkan bentuk operasional dan penelitian ini iyalah melalui pendekatan
kualitatif , yang menggunakan  jenis data seperti:
1. Sumber Data Primer adalah keseluruhan teks pada novel.
2. Sumber Data sekunder adalah  berbagai teori  dan informasi yang diperoleh
tidak langsung  dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan referensi terkait
dengan judul penelitian.32
D. Tehnik Pengumpulan Data
Seorang peneliti harus melakuakan kegiatan pengumpulan data, kegiatan
mengumpulkan data merupakan prosedur  yang menentukan baik tidaknya suatu
penelitian. Pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan benar, jika tidak
demikian bisa saja dalam pengumpulan data yang diperoleh pun tidak sesuai atau
tidak relavan dengan permasalahan  yang akan diteliti. Data yang baik dalam
suatu penelitian merupakan data yang dapat dipercaya kebenarannya , tepat
waktu, mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan gambaran yang jelas
untuk menarik kesimpulan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
berorientasi pada kebutuhan analisis , adapun metode pengumpulan data yang
dilakukan adalah:
1. Penelitian Pustaka (Library Research)
Penelitian pustaka meliputi  berbagai literatur-literatur  yang relavan
dengan permasalah yang dikaji.
32 http://tesisdisertasi.blogspot.co.id/2014/11/Contoh Sumber dan jenis data
penelitian ( Diakses 9 April 2017)
2. Dokumentasi
Dokumentasi atau studi dokumen , yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan  jalan meneliti data-data atau dokumen-dokumen  tertentu yang
berkaitan dengan  masalah yang dibahas. Dokumentasi dapat dipakai sebagai alat
bukti atau sebuah keterangan .
E. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data
Analisi data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar.33 Tujuan analisis data adalah
menyederhanakan datakedalam bentuk yang mudah di baca dan
diimplementasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan
deskriptif yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan  sasaran yang
sebenarnya.34
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Reduksi data (data reduction)
Mereduksikan data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok.
Memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang lebih direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
33 Lexy  J Maleong. Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995)
h. 103
34 Rohidi, Tietiep Rohendi. Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press,1992)
2. Data display (penyajian data)
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat diuraikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Conclution Drawing/Verification
Langkah ketiga adalah analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didikung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 35
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: ALFABETA, 2008.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Biografi Asma Nadia
Nama asli dari Asma Nadia ialah
Asmarani Rosalba. Asma nadia berkarir sebagai
penulis, lahir pada tanggal 26 maret tahun 1972
di Jakarta. Beliau mulai tertarik pada tulis
menulis saat pertama kali menciptakan lagu di
sekolah dasar. Sejak saat itu ia mulai aktif
menulis cerpen, puisi, dan berbagai resensi di
dunia media sekolah. Asma Nadia bersekolah di
SMA 1 Budi Utomo dan melanjutkan kuliah di
Intitut Pertanian Bogor Fakultas Teknologi Pertanian. Saat sedang sibuk dengan
kuliahnya, Asma Nadia sakit sehingga mengharuskan dirinya untuk beristirahat dan
tidak bisa menamatkan kuliahnya.
Asma Nadia memiliki pendirian yang sangat kuat, sabar dan lemah lembut ini
berkeinginan untuk terus menjadi penulis bahkan saat ia sedang sakit tetap semangat
menulis. Selain dari semangatnya, semangat dan dorongan dari semua sahabat dan
kerabat yang selalu menyayanginya juga selalu ia dapatkan. Asma selalu aktif
mengirimkan karyanya ke majalah-majalah yang bernuansa Islam. Asma tidak hanya
menulis cerita fiksi, ia juga aktif menulis lirik lagu dan lain-lain. Beberapa dari hasil
karyanya dapat dijumpai di album Bestari I tahun 1996, Bestari II tahun 1997 serta
Bestari III tahun 2003, Snada The Prestation, Air Mata Bosnia, Cinta Illahi dan Kaca
Diri.
Asma merupakan adik dari seorang penulis Helvy Tiana Rosa, Asma ialah
anak kedua dari pasangan Amin Usman dari Aceh dan Maria Eri Susanti seorang
mualaf keturunan Tiongkok yang berasal dari Medan. Adiknya yang bernama Aeron
Tomino juga menekuni minaat yang sama dengan kedua kakanya yaitu menulis. Ia
juga berhasil mendapatkan beberapa penghargaan dan hadiah sastra. Bahkan cerpen
ciptaannya yang berjudul Imut dan Koran Gondrong berhasil menyabet juara satu
menulis Cerita Pendek Islami atau LMCPI tingkat Naasional yang diselenggarakan
oleh majalah Anninda tahun 1994 dan tahun 1995. Bukunya yang berjudul Rembulan
Di Mata Ibu berhasil meraih pengahargaan adikarya dalam ketegori buku remaja
terbaik pada tahun 2001. Tidak hanya mendapat hadia sastra, Asma juga mendapat
penghargaan khusus dari adiarya IKAPI tahun 2002. Pada tahun 2003 Asma juga
memenangkan kategori penulis fiksi remaja terbaik dati Mizan Award karena kedua
karyanya berhasil masuk dalam antalogi kumpulan cerpen terbaik di majalah Anninda
dalam Merajut Cahaya (Pustaka Anninda).
Bukan hanya mendapatkan pengahargaan sastra dari hasil karya fiksinya,
Asma juga pernah mengikuti pertemuan antara sastrawan yang di selengrakan di
Brunei Darussalam dan Workshop kepenulisan novel yang di selenggarakan Majelis
Sastra Asia Tenggara atau MASTERA. Hasil dari kegiatan ini ialah novel yang
berjudul Derai Sunyi. Kesibukan Asma sekarang selain menjadi penulis beliau juga
mengetuai atau pendiri forum lingkar pena yang merupakan forum kepenulisan untuk
para penulis muda yang berbakat, anggota dari forum ini hampir ada di seluruh
provinsi di Indonesia. Beliau juga pandai menciptakan lagu Islami dan
menyanyikannya, Asma juga sering menjadi host di acara-acara yang bernuansa
Islami, ia juga aktif sebagai direktur di Yayasan Prakasa Insani Mandiri atau PRIMA.
Asma juga sedang sibuk dengan kegiatannya mengadakan beberapa paket kegiatan
untuk anak melalui prime kids serta memberi kursus bahasa Inggris.
Karena semua karya yang telah ia buat, Asma berhasil mendapat berbagai
penghargaan. Selain menulis Asma juga sering diminta untuk memberikan meteri
dalam berbagai kegiatan lokalkarya yang berhubungan dengan penulisan dan
feminisme yang diadakan di dalam maupun luar negeri. Dalam perjalannya keliling
Eropa pada tahun 2009 setelah mendapatkan undangan Writers in Residence dari Le
Chateau de Lavigny yang diselenggarakan pada Agustus sampai September tahun
2009, Asma sempat di undang untuk dapat memberikan seminar dan wawancara
kepenulisan di PTRI Jenewa, Masjid Al Falah Berlin yang bekerja sama dengan FLP
dan KBRI di sana, KBRI Roma, Manchaster dalam acara KIBAR Gathering serta
Newcastle.
Asma mulai merintis penerbitan sendiri dengan brand Asma Nadia Publishing
House pada awal tahun 2009. Beberapa buku dari hasil karyanya yang telah
diadaptasi menjadi film adalah Emak Ingin Naik Haji, Assalamualaikum Beijing dan
Rumah Tanpa Jendela. Semua royalti yang di dapat ari buku Emak Ingin Naik Haji di
sumbangkan bagi panti sosial dan kemanusiaan, terpenting untuk membantu
mewujudkan impian umat Islam yang kurang mampu untuk menunaikan ibadah haji.
Asma juga berprofesi sebagai penulis tetap dikolom resonansi di Republika setiap
hari sabtu.
Asma pernah menjadi salah satu dari 35 penulis dari 31 negara yang di
undang sebagai penulis tamu dalam Iowa International Writing Program, selama di
sana Asma sempat berbagi tentang Indonesia dan perjalanan kretifnya dalam menulis
bersama pelajar dan mahasiswa serta kaum tua di Amerika Serikat. Bukan hanya
memenuhi undangan membaca cerpen yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris, karya dari Asma Nadia juga terpilih untuk di tampilkan dalam adaptasi
pentas teater yang di selenggarakan di lowa, Asma juga berkolaborasi dengan aktor
tunarungu Amerika Serikat di pementasan yang di selenggarakan di State
Departement, Washington DC.
Asma juga menggemari fotografi dan telah mengunjungi 59 negara serta 290
kota di dunia. Melalui yayasnnya ia merintis Rumah Baca Asma Nadia yang telah
tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. Rumah baca yang sederhana beberapa
diantaranya memiliki sekolah dan kelas komputer serta tempat tinggal bagi anak-anak
yatimsecara gratis untuk dapat membaca dan melakukan aktifitas bagi anak-anak
remaja kurang mampu. Sampai sekarang sudah ada 140 perpustakaan yang telah di
kelola bersama relawan untuk kaun yang kurang beruntung dan tidak mampu.
B. Gambaran Umum Novel Surga Yang Tak Dirindukan
Novel surga yang tak dirindukan ini
menceritakan tentang kehidupan rumah tangga,
seorang gadis selalu menghayalkan
kehidupannya dalam cerita dongeng. Pada
akhirnya ceritanya akan selalu hidup bahagia
tetapi dalam kehidupan nyata justru berbanding
terbalik dengan khayalannya tersebut.
Kisah ini berawal dari kisah gadis yang
bernama Arini. Bahwa kelak akan ada seorang
lelaki tampan yang melamarnya dan hidup
bahagia bersamanya selamanya. Akhirnya dia pun menikah dengan seorang lelaki
yang bernama Andika Prasetya yang merupakan teman masa kecil Arini dan
kakaknya. Kehidupan Arini dan suaminya berjalan dengan mulus. Dalam
pernikahannya dikaruniai 3 orang anak yaitu Nadia, Adam, dan Putri.
Setelah 10 tahun berlalu, Rumah tangga yang dulunya harmonis kini berubah
setelah pras menolong seorang perempuan yang mencoba bunuh diri dengan
menabrakkan mobilnya dipembatas jalan. Karena kehamilannya diluar pernikahan,
Pras mengantarkan perempuan tersebut ke Rumah Sakit.
Pras bertambah panik ketika dokter menyuruhnya untuk menandatangani
sebuah surat yang menyatakan bahwa perempuan tersebut harus dioperasi, karena
mengalami pendarahan. Kemudian Pras bersedia untuk menandatangani sebuah surat.
Setelah perempuan tersebut di operasi pras merasa lega. Kemudian keduanya saling
berkenalan  dan perempuan tersebut bernama Mey Rose. Selama beberapa hari
dirawat diRumah Sakit, Pras memberikan perhatian yang lebih kepada Mey Rose.
Dan Mey Rose pun merasa nyaman, sehingga diapun tidak menginginkan ada
perpisahan diantara mereka.
Hingga akhirnya Mey Rose pun berfikir untuk menikah dengan Pras. Pras pun
merasa kasihan dengan Mey Rose dan anaknya. Akhirnya pun Pras menikahinya
tanpa memberitahukan hal ini kepada Arini.
Lama kelamaan Arini pun merasa curiga dengan sikap Pras, karena perhatian
dan kasih sayangnya mulai berubah kepada keluarganya. Suatu ketika Arini
menemukan surat dari Rumah Sakit tempat Pras memeriksakan anak Mey Rose.
Kemudian Arini pun mendatangi Rumah Sakit tersebut dan menanyakan nomor
telepone dari pasien tersebut.
Setelah itu  Arini menelphon nomor tersebut. Arini pun terkejut karena yang
mengangkat telephonnya adalah seorang wanita yang dengan bangganya menyebut
dirinya sebagai “Nyonya Prasetya”.
Setelah itu Arini mendatangi prasetya ke kantor, namun ditengah perjalanan
Arini melihat Prasetya mencium kening seorang  perempuan dan mengusap kepala
anak kecil yang berada disampingnya.
Setelah itu Arini mengetahui bahwa Pras selingkuh dibelakangnya. Lalu Arini
pergi meninggalkan tempat tersebut untuk pergi kerumah ibunya bersama tiga
anaknya. Disana ia menceritakan semuanya kepada ibunya dan dia menenangkan
pikirannya. Lalu dia menelephon rumah Mey Rose dan memintanya untuk
meninggalkan Pras. Tetapi Mey Rose dengan tegas menolaknya kemudian Pras
datang dan terkejut dengan adanya Arini dirumahnya.
Akhirnya Pras menyesali perbuatannya yang telah berpoligami dengan Mey
Rose. Arini juga berfikir bahwa dongeng milik perempuan memang harus mati agar
dongeng perempuan lain mendapatkan kehidupan.
C. Pesan Moral  Dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan
Mengurai tentang moral, peneliti  harus  mengawalinya dalam perspektif
interprestasi dalam secara khusus. Moral dalam kamus besar bahasa Indonesia
bermakna akhlak, sikap dan budi pekerti. Sebagai karya yang mengandunng nilai
estetik, novel mampu menyajikan  bahasa yang khas yang mampu mengunggah
pembacanya, sebagai hasil kegiatan yang imajinasi novel  juga menyajikan berbagai
tafsir  yang berbeda-beda atas gejala sosial. Dalam hal  mutu , novel tidak dapat
diukur melaui  nilai estetik yang terdapat didalamnya  tetapi ia dapat diukur ketika
novel dibaca dan dan dikaji kemudian dijadikan bahan refleksi atas gejala yang
terjadi dalam masyarakat.
Penelitian ini secara garis besar akan membahas pesan moral yang terkandung
dalam novel surga yang tak dirindukan :
1. Akhlak
Akhlak adalah segala sikap dan tingkah laku manusia yang datang dari
pencipta-Nya. Sedangkan menurut Al-Ghazali akhlak diartikan sebagai suatu sifat
yang tetap pada seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan yang mudah
tanpa membutuhkan sebuah pemikiran.
Islam merupakan agama yang santun, maka setiap orang yang beragama Islam
seharusnya memiliki moral yang baik. Moral yang baik merupakan prinsip-prinsip
permanen yang berlaku universal bagi semua orang. Moral yang baik bisa
mewujudkan kebaikan bagi kaum muslimin. Allah Swt telah menetapkan bahwa
penerapan akhlak Islam adalah satu bentuk ketaatan dan ibadah yang akan
mendatangkan pahala dan balasan kebaikan. Rasulullah Saw sangat memperhatikan
penyiapan individu muslim, keluarga mislim, dan masyarakat muslim sebagai basis
yang solid bagi tegaknya pemerintahan Islam agar bisa eksis dan berdaya. Basis yang
solid ini tidak akan terwujud kecuali jika berpijak pada prinsip akidah yang kuat dan
bersih, ibadah yang benar, dan akhlak.36
Berikut ini merupakan analisis isi pesan moral dalam novel Surga Yang Tak
Dirindukan:
a. Sabar
Sabar adalah suatu sikap yang betah atau dapat menahan diri pada kesulitan
yang dihadapinya. Namun perlu dicatat, tidak berarti bahwa sabar itu langsunng
menyerah tanpa upaya untuk melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi oleh
manusia. Sabar dalam definisi ang palng tepat adalah sikap yang diawali dengan
ikhtiar, lalu diakhiri dengan rida dan ikhlas, bila seseorang dilanda suatu cobaan dari
Allah swt.37
Di dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terkandung pesan dari kalimat
sebagai berikut:
“ Sabar untuk tidak pacaran. Sabar menanti lelaki yang mendekatinya dengan
niat menikah dan bukan sekedar maraih kehangatan masa  muda.”38
Kutipan di atas menggambarkan sosok Arini yang dengan sabar menaati
perintah agama untuk tidak berpacaran seperti kebanyakan remaja, Arini sabar untuk
menanti lelaki yang mendekatinya dengan niat menikah dan bukan hanya meraih
36 Syaikh Mushthafa Masyur, Fiqih Dakwah edisi lengkap Jilid 2,  (Dar at-Tauzi” wa Annasyr
Al-Islamiyah, 2000), h, 414.
37 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia,2003), Cet. V.
38 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
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kehangatan muda saja. Arini adalah orang yang sangat menaati perintah agama dalam
hubungan antara lelaki dan perempuan, dalam ajaran Islam tidak mengenal budaya
pacaran dan Arini sangat mematuhi hal itu. Sebagai sosok perempuan yang menaati
ajaran agama, Arini menyukai konsep pernikahan ala Islam Mulai proses penjajakan
atau ta’aruf dan bukan pacaran, dilanjutkan  dengan khitbah atau lamaran, sampai
resepsi puncak atau walimah.
“Aku tak ingin mengeluh. Bagaimanapun A-ie telah berbaik hati
menyekolahkanku  hingga lulus SMA. Meski harus kubayar dengan kerja
seperti babu.” 39
Mei Rose adalah sosok perempuan yang mandiri, sedari kecil dia telah hidup
sendiri dan di asuh oleh A-ie, tak disangka A-ie yang dianggap  sebagai pengganti
orang tuanya memberikan perlakuakan seperti pembantu, Mei Rose  yang tumbuh
dewasa tidak dengan kasih  sayang orangtuanya sangat sabar dalam menjalani lika
liku kehidupan yang dialaminya saat itu. Ia bahkan rela dijadikan seperti babu oleh
tantenya sendiri. Baginya semua akan menjadi pembelajaran hidup yang pada
akhirnya akan bermuara pada kebahagiaan yang bisa saja datang kapan dan
dimanapun tanpa memandang waktu.
“Dia membiarkan. Mungkin karena sedang terlelap, atau Dia mungkin
memang hanya bagian  dari sugesti yang diembuskan orang-orang tua. Itu
sebabnya aku tidak serta-merta menyalahkan-Nya atas apa yang terjadi.
Menurutku, setiap manusia bertanggung jawab atas dirinya sendiri” 40
Pada kutipan di atas awalnya Mei Rose meluapkan kekecewaanya kepada
Tuhan atas apa yang telah menimpanya. Kepercayaan Mei Rose akan adanya Tuhan
39 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 20.
40 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 96.
kalah itu memudar. Mei Rose merasa Tuhan tidak adil, sebab saat Ray akan
memerkosanya kenapa tak ada satupun tentara-Nya di bumi yang digerakkan untuk
menggagalka perbuatan kotor Ray. Kekecewaan Mei Rose terhadap Tuhan tidak
berlarut-larut kala itu, Mei Rose kembali sadar akan dirinya bahwa segala yang
terjadi dalam hidup kita sendirilah yang mempertanggung jawabkannya.
“ Untuk mereka, Arini masih sangup bertahan menjalani hidup yang pura-pura
seakan semua normal dan masih memiliki bangunan surga yang sama.” 41
Kutipan di atas menggambarkan sosok Arini sebagai ibu yang kuat, ibu yang
tegar dihadapan anak-anaknya, meskipun sebenarnya  hatinya hancur  ketika  surga
yang telah dia bangun  hancur karna adanya  wanita lain  yang membuat surga baru
untuk suaminya.  Arini  berusaha menutupi permasalahannya meskipun batinnya
tersiksa ketika mengetahui  apa yang sudah dilakukan suaminya, Arini  berusaha
mempertahankan dan memperjuangkan keutuhan rumah tangga yang telah
dibangunnya.
“Seperti bunga rumput yang diempaskan angin pada musim kemarau.
Begitulah hati Arini. Allah… desah Arini dengan lidah yang terasa keluh.” 42
Kutipan di atas menceritakan hati Arini setelah  melihat Pras bersama dengan
istri keduannya. Arini merasa sangat sedih  dan tidak berdaya. Ia mengumpamakan
dirinya  bagai bunga rumput yang diempaskan angin pada musim kemarau, hal itu
berarti Arini merasa sangat kecewa dengan Pras . Namun Arini tetap mengigat  nama
Allah walupun  dalam keadaannya  yang sangat sedih dan kecewa. Dalam
41 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
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keadaannya yang tak berdaya, Arini masih bisa menyebut nama Allah meski lidahnya
terasa kelu  karena masalah besar yang dihadapinya.
“ Arini berusaha sekuat tenaga meredam gelegak di hatinya. Dia sangat
terluka. Tapi dia bukan perempuan  yang terbiasa mengekspresikan
kemarahan. Apalagi mengumbarnya dengan cara tidak terpelajar”43
Pada kutipan di atas menceritakan  perasaan marah Arini saat ia menemui  istri
kedua suaminya. Arini  marah terhadap perempuan yang telah merebut suaminya
tersebut. Namun Arini tidak meluapkan kemarahannya . Arini menahan
kemarahannya  agar ia tidak meluapkannya  dengan cara yang tidak terpelajar. Hal
tersebut membuktikan bahwa Arini memiliki nilai karakter sabar.
b. Ikhlas
Ikhlas adalah meluruskan niat, merelakan sesuatu semata-mata untuk
mendapatkan keridhoan-Nya. Islam cukup besar menaruh perhatiannya terhadap niat
atau perasaan  yang menyertai amal perbuatan manusia. Karna niali amal manusia
pada hakikatnya  kembali kepada si pemiliknya, dan tergantung pada niatnya.
Di dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terkandung pesan dari kalimat
sebagai berikut:
“Penghianatan Pras memang membuatnya sedih, hancur, ringsek. Tapi
sekarang dia mengerti, semua tidak perlu dibalas dengan kemarahan.”44
Dari kutipan diatas, dijelaskan bahwa Arini sadar akan sebuah keikhlasan yang
sesunggunhnya bahwa tidak setiap yang datang menyakiti harus dibalas dengan
43 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 279.
44 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
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kemarahan dan kebencian sebab akan mendatangkan masalah yang lebih besar lagi.
Arini mencoba untuk mengikhlaskan apa yang telah terjadi dengan dirinya.
“Bapak mendekati Ibu dengan senyum teduh seperti biasa. “Sudah Bu.
Tanggung jawab kita sudah selesai. Lagi pula Arini sudah mau dua puluh tiga
tahun lho, usianya!””.45
Kutipan diatas menuai makna bahwa bapak yang mencoba untuk menenangkan
ibu Arini yang merasa sedih atas melepasnya sang anak dari tanggung jawab orang
tua. Bapak yang sudah mengiklaskan Arini dibimbing oleh orang yang diberi
amanah, disini sangat terlihat keikhlasan bapak dan mengajak ibu Arini untuk turut
ikhlas.
c. Syukur
Syukur  nikmat adalah ungkapan terima kasih terhadap Allah Swt atas nikmat
yang telah diberikan. Didalam novel Surga Yang Tak Dirindukan terkandung pesan
dari kalimat sebagai berikut :
“Ya, diterima dengan syukur sajalah kondisi istri.” 46
Makna dari kutipan diatas adalah Pras yang selalu merasa bersyukur
menerima keadaan istrinya meski fisik istri yang tak lagi secantik saat pertama hidup
bersama. Istrinya yang selalu tambah 5 kg tiap selesai melahirkan satu anak,
membuat para teman kerja Pras selalu menggodanya untuk melirik wanita-wanita di
kantor yang berpenampilan lebih menarik, namun Pras melakukan pembelaan dengan
mensyukuri istri yang telah mengurusnya selama itu.
45 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 28.
46 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
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“Melewati tahun-tahun pernikahan, dia tak pernah menyesali satu hari pun.
Istrinya cantik, berprestasi pula”47
Pras merasa besyukur telah mendapatkan pendamping yang begitu dicintai dan
disayangi yang telah menemaninya beberapa tahun itu. Rasa syukur Pras tidak pernah
pudar seiring bertambahnya usia pernikahannya dengan dengan Arini meski istri yang
setiap melahirkan satu anak selalu mengurangi lekuk tubuh yang dahulu ramping
menjadi lebar. Pras selalu merasa Arini adalah wanita tercantik yang telah menjadi
bagian dari hidupnya.
“Selama bertahun-tahun menikah, Pras ingin menjaga rasa syukurnya kepada
Allah. Dia tidak merasa perlu menghadirkan sosok perempuan kedua”48
Pada Kutipan kalimat diatas, Pras yang menjalani tahun-tahun pernikahan
dengan Arini merupakan suatu kebahagian yang tak terhingga baginya. Rasa syukur
yang dimiliki Pras menjadi bumbu kehidupan baginya. Kesyukurannya dengan
kehadiran Arini membuat Pras merasa sempurna sebab ada sosok yang telah
membuat banyak perubahan dalam hidupnya seperti mengurusnya. Menghadirkan
sosok perempuan kedua bagi Pras tidak perlu dilakukan.
“Saat ia merasa tidak ada lagi yang layak dipertahankan. Saat perempuan itu
merasa yakin sudah waktunya untuk pergi dan mengemas luka jauh-jauh,
kedua matanya justru menangkap sesuatu yang mengubah persepsinya tentang
kebahagiaan”49
Dari kalimat diatas memiliki, Arini yang tak lupa untuk bersyukur sebab ia tak
kekurangan satu apapun dari anak-anaknya. Arini yang ingin meninggalkan Pras saat
itu tiba-tiba melihat satu titik bahwa mencintai dengan keikhlasan dan rasa syukur
47 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
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atas apa yang menjadi milik kita menjadikan Arini kembali bangkit untuk
mempertahankan apa yang menjadi miliknya. Perempuan yang merelakan suaminya
menikah lagi dengan ikhlas akan melewati jembatan Shiratal Mustaqim dengan
kecepatan luar biasa, kalimat itu yang kembali diingat Arini sehingga mengurungkan
niatnya untuk meninggalkan Pras.
“Selama anak-anak sehat. Selama anak-anak tak kurang apa pun. Masalah lain
menjadi kecil. Pemandangan hari itu telah membaawanya pada syukur yang
tidak bermuara, syukur yang kini ingin diwariskan pada putrinya.
Beberapa saat ibu dan anak hanya bertatapan sampai Arini yang terhenyak
bangkit dari duduk dan berlari ke belakang rumah. Memandang anak-anak
lekat, dengan mata berkaca yang dirambati syukur.” 50
Dalam kutipan ini tampak dengan jelas bahwa Arini sangat bersyukur kepada
Allah swt, dan bertambah rasa syukurnya setelah menyaksikan pemandangan bahwa
ada orang lain yang tidak seberuntung dirinya. Rasa syukur merupakan wujud terima
kasih kepada Allah  atas semua hal yang telah diberikan  Allah. Arini bersyukur
sampai matanya  berkaca-kaca karna menyadari karunia Allah  begitu indah sehingga
kejadian tersebut mengubah presepsinya tentang kebahagiaan. Dan kini ia semakin
bersyukur pada-Nya.
d. Pemaaf
Memaafkan itu berkaitan dengan menahan marah dan berbuat kebajikan. Tak
ada yang lebih menentramkan diri dan menenangkan pandangan dari pada hati yang
damai serta jauh dari dengki. Islam memandang hati sebagai sesuatu yang sangat
pokok, hati yang hitam akan merusak amal saleh, menodai keindahanya dan megotori
50 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
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kebeningannya. Sedangkan hati yang bercahaya, allah akan memberkati sedikit rezeki
yang diterima orang itu, yakni seiap kebijakan cepat datang kepadanya.
“tidak apa…” Lulu memaksakan senyum, sebelum kembali terbatuk”51
Kutipan di atas menggambarkan tentang sosok Lulu yang memberi maaf
kepada Lia ketika Lia sedang menghembuskan asap rokoknya keudara dan mengenai
wajah Lulu sampai Lulu terbatuk-batuk.
“Ratih tidak menemukan alasan kenapa suaminya bisa berpaling. Tapi dia
memutuskan memaafkan kesalahan kedua.”52
Kutipan kalimat diatas menjelaskan sosok Ratih yang memberikan maaf atas
kesalahan yang telah diperbuat suaminya yang berpaling dengan wanita lain. Sosok
Ratih disini sebenarnya digambarkan Arini dalam novelnya yang sedang ia ketik,
namun perumpamaan yang dituliskan dalam novel sebenarnya adalah sosoknya
sendiri.
e. Beramal Shaleh
Beramal shaleh adalah pekerjaan yang apabila dilakukan tidak menyebabkan
dan mengakibatkan mudharat (kerusakan) atau bila pekerjaan itu dilakukan akan
memperoleh manfaat dan kesesuaiaan.53
“Lelaki itu telah menjadikanku seorang muslim.” 54
Kutipan diatas mengurai tentang sosok laki laki yaitu Luky Hidayat yang telah
menuntun Mei Rose menjadi seorang muslim, meski Luky Hidayat itu pernah menipu
Mei Rose namun sosoknya telah membuat Mei Rose yakin terhadap Islam.
51 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 90.
52 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 220.
53 H.Akhmad Yani, 160 Materi Dakwah Pilihan, (Jakarta: Al Qalam, 2006), hlm.58
54 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 260.
f. Lemah lembut
Lemah lembut berarti mengendalikan diri ketika berinteraksi dengan orang lain
dan ketika disakiti oleh mereka.
“Kalau Mei sayang padanya,” suara itu terdengar lagi setengah memohon ,
“Jangan pernah berpikir untuk meninggalkan dia lagi”.55
Kutipan kalimat diatas mengurai tentang sosok Pras yang memiliki sifat lemah
lembut dalam bertutur kata, dan memiliki rasa sayang terhadap sesama tanpa
memandang siapa mereka. Pras mencoba untuk membujuk Mei Rose untuk
menyayangi darah dagingnya sendiri meski anak itu adalah anak yang terlahir tanpa
seorang ayah, karena itulah Mei Rose sangat membenci darah dagingnya sendiri.
“Bisa saya bicara?”56
Kutipan kalimat diatas mengurai tentang sosok Arini yang tetap berlemah
lembut dalam bertutur kata meski dikuasai oleh rasa emosi karena wanita yang berada
dihadapan Arini adalah wanita yang telah merampas suaminya.
“Jika hanya untuk diri sendiri, percayalah saya tidak akan memohon
padamu” 57
Kutipan diatas menggambarkan tokoh Arini yang sedang memohon kepada
Mei Rose untuk meninggalkan Pras demi anak-anak Arini dan Pras. Arini saat itu
memohon kepada Mei Rose dengan bertutur kata yang lebih hati-hati dan tidak
menyakiti lawan bicaranya.
55 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 257.
56 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 227.
57 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 280.
D. Dampak Poligami Terhadap Perempuan dalam Novel Surga Yang Tak
Dirindukan
Keluarga Pras dan Arini  dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan memberi
gambaran ideal sebuah keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. Kehidupan
rumah tangga  yang telah dijalaninya selama beberapa tahun yang dianggap Arini
bagaikan sebuah dongeng  yang bahagia harus menelan kekecewaan ketika
mengetahui Pras telah menikah dengan Mei Rose. Konflik batin yang terjadi antara
dua tokoh utama ini tidaklah sama. Arini mengalami konflik batin dalam hatinya
karena masalah poligami, lain halnya dengan Mei Rose, ia mengalami guncangan
yang cukup berat karena hidupnya yang kurang beruntung.
Poligami menurut ajaran Islam , sesuai dengan latar dan situasi dalam novel
Surga Yang Tak Dirindukan  merupakan salah satu solusi dalam memecahkan
berbagai persoalan  yang berbenturan dengan kondisi perempuan. Praktik poligami
tidak pernah diperintahkan atau diwajibkan oleh Allah Swt kepada kaum laki-laki,
tapi diperbolehkan jika dengan poligami suatu masalah bisa terselesaikan atau sesuai
dengan syariat-syariat Islam. Dalam hal Poligami Allah Berfirman:
Qs. An-Nisa (4): 3










Terjemahnya:
“ dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”58
Berdasrkan ayat di atas salah satu ahli tafsir menafsirkan bahwa,
ditegaskannya bahwa dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
perempuan yatim, dan kamu percaya diri akan berlaku adil terhadap wanita-wanita
selain yang yatim itu, maka nikahilah apa yang kamu sayangi sesuai selera kamu
dan halal dari Wanit-wanita yang lain itu, Kalau perlu, kamu dapat menggabung
dalam saat yang sama, dua, tiga, atau empat tetapi jangan lebih , lalu jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil dalam hal harta dan perlakuan lahiriah, bukan dalam
hal cinta, bila menghimpun lebih dari seorang istri, maka nikahi seorang saja, atau
nikahilah hamba sahaya wanita yang kamu miliki. yang demikian itu, yakni
menikahi selain anak yatim yang mengakibatkan ketidakadilan, dan mencukupkan
satu orang istri adalah lebih dekat kepda tidak berbuat aniaya, yakni lebih
58 Dapaertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya,
2004), hlm. 78.
mengantarkan kamu kepada keadialan atau kepada tidak memiliki  banyak anak yang
harus kamu tanggung biaya hidup mereka.
Ayat di atas mengunngkapkan kata tuqsithu dan ta’dilu yang keduannya di
terjemahkan adil. Ada ulama yang mempersamakan maknanya dan juga ada yang
membedakanya  dengan berkata bahwa tuqsithu adalah berlaku adil antara dua orang
atau lebih , keadilan yang menjadikan keduanya senang. Sedang adil adalah berlaku
baik tehadap orang lain maupun  diri sendir, tapi keadilan itu bisa saja tidak
menyenangkan slah satu pihak.59
Ayat ini tidak membuat peraturan tentang poligami  karna poligami telah
dikenal dan dilaksanakan  oleh penganut  barbagai syariat agama serta  adat istiadat
masyarakat sebelum  turunnya ayat ini. Sebagaimana ayat ini tidak mewajibkan
poligami dan itupun merupakan pintu kecil yang hanya dapat dilalui oleh orang yang
sangat membutuhkan dan dengan syarat yang tidak ringan. Dengan demikian,
pembahasan tentang poligami dalam pandangan Al-Qur’an hendaknya tidak ditinjau
dari segi ideal, atau baik dan buruknya, tetapi baru dilihat dari sudut pandang
penetapan hukum  dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi.
Pada novel Surga Yang Tak Dirindukan, mengisahkan tokoh perempuan yang
bernama Arini yang merupakan istri dari Pras. Arini dalam novel  tersebut
digambarkan  memiliki fisik yang cantik, sabar, lemah lembut, dan ia sosok ibu yang
kuat dihadapan anak anaknya dan sahabatnya. Arini bisa menyembunyikan kesedihan
dan kekecewaanya yang sedeang dialaminya. Meskipun hatinya hancur ketika  surga
yang telah dibangun mulai retak karena adanya wanita lain  yang membuat surga baru
untuk suaminya. Arini berusaha menutupi permaslahanya dan berusaha mencari
59 M Quraish Sihab:Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati,2002),hlm. 406- 411.
solusi agar masalahnya terselesaikan, karena adanya wanita ketiga membuat
hidupnya  berantakan.
Hidup yang bahagia seperti dongeng  berubah drastis  menjadi mimpi buruk
yang tak pernah terbayangkan, kehidupannya penuh dengan penderitaan, batinnya
tersiksa ketika mengetahui apa  yang sudah dilakukan suaminya. Mengetahui apa
yang telah dilakukan suami, Arini tetap  berusaha mempertahankan dan
memperjuangkan keutuhan rumah tangga  yang telah dibangunya. Sampai akhirnya
dia memberanikan diri menemui perempuan  idaman lain suaminya dan disitulah titik
dimana Arini memperoleh jawaban apa yang menjadi permasalahan selama  ini dalam
kelurganya. Dampak poligami terhadap tokoh perempuan dalam novel Surga Yang
Tak Dirindukan yaitu :
“Lia menundukkan wajah. Kerudung itu sudah ditinggalkannya setahun yang
lalu.” 60
Kutipan diatas menjelaskan tentang watak Lia yang berubah begitu drastis
setelah bercerai dengan suaminya Benny. Lia yang semasa mudanya sebelum
menikah dengan Benny, menggunakan pakaiaan muslimah tiba-tiba saja membuat
para sahabatnya terkejut seketika ketika mereka bertemu di suatu tempat lantas
melihat Lia yang sudah melepaskan jilbabnya dan mulai merokok. Watak Lia dalam
kutipan kalimat diatas memang mengalami kekecewaan yang mendalam apalagi Lia
yang telah memergoki sendiri suaminya ketika berselingkuh dengan gadis lain.
“Suaminya yang menikah lagi sering menghilang. Bambang lebih suka
menghabiskan waktu di tempat istri keduanya. Tidak peduli dengan istri dan
60 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 87.
ke empat anaknya. Sekalinya pulang lelaki itu malah memukuli Ina dan anak-
anak”61
Kutipan kalimat diatas sangat terlihat jelas sikap Bambang suami Ina yang
telah memilih untuk menikah lagi dengan gadis lainnya, digambarkan sosok suami
Ina yang tidak bisa untuk bersikap adil termasuk dalam menafkahi keluarganya,
sehingga dalam diri Ina ada tekanan kecemburuan yang sangat mendalam. Ina yang
tidak bisa membiayai anaknya dengan seorang diri sering mendatangi Arini untuk
meminjam uang demi kebutuhan hidupnya dan anak-anak.
“Arini menghapus air mata yang meluncur cepat di pipi. Ah, betapa hebat
luka yang bisa digoreskan oleh waktu. Kenyataan yang serta merta
merapuhkan Arini. Belum lagi 24 jam, tapi hatinya seakan telah berkarat oleh
luka menahun.” 62
Seiring berjalannya waktu digambarkan secara jelas pergelutan batin Arini
yang saat itu tengah sangat terpuruk mengetahui penghianatan suaminya. Kondisi
psikologis Arini pun berubah dari karakter asalnya. Arini semakin sering mengalami
konflik batin yang berpengaruh langsung terhadap psikologis dirinya, kesedihan Arini
hampir mendominasi cerita dan digambarkan secara emosional melalui ungkapan-
ungkapan batin Arini seperti yang terdapat dakal kutipan berikut:
“Tetapi luka yang dirasanya tidak pergi. Malah menyebar menggerogoti
semangat hidup seperti sel-sel kanker yang merongrong tubuh seorang
penyakitan” 63
“Semua salah perempuan. Tidak ada yang memasalahkan keadilan yang telah
dipermainkan dan diletakkan dibawah nafsu laki-laki.”
61 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 113-114.
62 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 62.
63 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 14.
“Sementara perempuan, apakah mereka akan meninggalkan suami atau
berfikir mencari pengganti ketika melihat perubahan fisik lelaki yang mereka
nikahi: tubuh yang menambun, wajah yang terlihat tua dan jelek, seluruh
rambut berangsur putih atau bahkan rontok hingga tidak tersisa sehelai pun?
Tidak.”64
Kutipan-kutipan tersebut secara garis besar mulai menuntun pemikiran Arini
dalam memandang poligami secara benar. Arini tidak menolak poligami karena
poligami sendiri ketentuan yang dihalakan dalam agama Islam dengan syarat tertentu,
tetapi Arini merasa kalau dia belum mendapatkan keadilan dari poligami yng telah
dilakukan suaminya. Arini merasa kalau tidak ada masalah dalam dirinya yang bisa
dijadikan Pras, suaminya, sebagai alasan untuk melakukan poligami. Fisik Arini
memang berubah karena telah melahirkan tiga orang anak, tetapi selain itu perlakuan
yang telah dia berikan untuk Pras bertahun-tahun didalam rumah tangga mereka
sebagai istri, menurutnya sudah baik namun Arini tidak menyalahkan Pras. Bagi
Arini lelaki tetaplah lelaki.
Keterlibatan Mei Rose sebagai sosok perempuan kedua yang diceritakan pada
novel Surga Yang Tak Dirindukan dalam hal poligami membuat Mei Rose sebagai
tokoh yang diuntungkan dalam cerita tersebut. Penggambaran sosok Mei Rose yang
sebenarnya merupakan perempuan yang tangguh dalam menjalani hidup. Mei Rose
tumbuh dewasa tidak dengan kasih sayang orang tuanya membuat dirinya jadi sosok
yang mandiri, hingga akhirnya Mei Rose berhasil dalam karir yang dirintisnya namun
persoalan asmara yang dijalaninya kurang beruntung sebab pertemuannya dengan
Ray, David, dan Lucky Hidayat. Sosok Ray meninggalkan kesan buruk karena telah
merampas ruang keperempuanannya, David yang pernah memberi cambukan hingga
64 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok : AsmaNadia Publishing House, 2014),
h, 114.
meninggalkan luka lebam, dan Luki Hidayat yang memeras tabungan Mei Rose
dengan memberikan tipuan janji untuk menikahinya. Perlakuan yang diterima Mei
Rose dari Luki Hidayat  membuat dirinya terpuruk hingga akhirnya Mei Rose
memutuskan untuk mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri, tapi pras menolongnya
yang mencoba bunuh diri dengan menabrakkan mobilnya dipembatas jalan. Karena
kehamilannya diluar pernikahan, Pras mengantarkan perempuan tersebut ke Rumah
Sakit.
Pras bertambah panik ketika dokter menyuruhnya untuk menandatangani
sebuah surat yang menyatakan bahwa perempuan tersebut harus dioperasi, karena
mengalami pendarahan. Kemudian Pras bersedia untuk menandatangani sebuah surat.
Setelah perempuan tersebut di operasi pras merasa lega. Kemudian keduanya saling
berkenalan  dan perempuan tersebut bernama Mey Rose. Selama beberapa hari
dirawat diRumah Sakit, Pras memberikan perhatian yang lebih kepada Mey Rose.
Dan Mey Rose pun merasa nyaman, sehingga diapun tidak menginginkan ada
perpisahan diantara mereka.
Hingga akhirnya Mey Rose pun berfikir untuk meminta dinikahi oleh Pras.
Pras pun merasa kasihan dengan Mey Rose dan anaknya. Akhirnya pun Pras
menikahinya tanpa memberitahukan hal ini kepada Arini.
BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia, didalamnya
terkandung pesan moral  yang dapat memberikan pembaca pelajaran dan hikmah
serta dapat  mengetahui dampak poligami terhadap perempuan dalam novel Surga
Yang Tak Dirindukan.
1. Pesan moral yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan karya
Asma Nadia, menceritakan beberapa tokoh yang memiliki karakter Sabar,
Ikhlas, pemaaf,  beramal shaleh dan lemah lembut. Hal ini ditunjjukan dalam
kutipan kalimat yang tertera dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan, dalam
novel tersebut dikisahkan sosok pria yang rela berpoligami dengan niat
menolong, mengetahui apa yang terjadi Arini yang berstatus sebagai istri Pras
merasa terpukul dan kecewa yang pada akhirnya bisa menerima kenyataan
yang telah terjadi.
2. Novel Surga Yang Tak Dirindukan mengisahkan tokoh perempuan yang
dipoligami, dimana sosok perempuan yang mengetahui telah dipoligami
mengalami tekanan batin dan perubahan psikologis. Dalam ajaran Islam
praktek poligami tidak pernah diperintahkan atau diwajibkan oleh Allah Swt
kepada kaum laki-laki, tapi diperbolehkan jika dengan poligami suatu masalah
bisa terselesaikan atau sesuai dengan syariat-syariat Islam.
B. Implikasi Penelitian
Adapun saran yang penulis ingin disampaikan yaitu:
1. Sebagai pembaca diharapkan bisa dan mampu untuk memahami pesan-pesan
yang terkandung dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan.
2. Untuk peneliti selanjutnya semoga dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggali lebih dalam mengenai pesan-pesan yang terkandung
didalam novel Surga Yang Tak Dirindukan.
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